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Sanksi Pelanggaran Pasal 113 
Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 
tentang Hak Cipta 


(&) 


(2) 


(3) 


“@ 


Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak eko- 
nomi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf i untuk Peng- 
gunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 
1 (satu) tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp100.000.000 
(seratus juta rupiah). 


Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau 
pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf c, huruf d, huruf f, 
dan/atau huruf h untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan 
pidana penjara paling lama 3 (tiga) tahun dan/atau pidana denda paling 
banyak Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah). 


Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau 
pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf a, huruf b, huruf e, 
dan/atau huruf g untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan 
pidana penjara paling lama 4 (empat) tahun dan/atau pidana denda 
paling banyak Rp1.000.000.000,00 (satu miliar rupiah). 


Setiap Orang yang memenuhi unsur sebagaimana dimaksud pada ayat 
(3) yang dilakukan dalam bentuk pembajakan, dipidana dengan pidana 
penjara paling lama 10 (sepuluh) tahun dan/atau pidana denda paling 
banyak Rp4.000.000.000,00 (empat miliar rupiah). 
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Prakata Penulis 


agi-lagi kita mesti kembali menyucikan nurani, 
membersihkan hati, dan memperbarui rasa syukur 
kita kepada Sang Ilahi. 

Dari relung hati palingdalamucapkanlah dengantulus 
dan ikhlas, Alhamdulillah. Segala puji bagi Allah. Dialah 
yang masih memberikan kita nikmat untuk berjuang 
dalam kehidupan ini. Dialah yang masih memberikan 
kita nikmat untuk melihat, meraba, dan membaca segala 
tanda-tanda dalam kehidupan. Dia jugalah yang masih 
memberikan kepada kita kesempatan untuk terus- 
menerus bangkit, berubah, dan berhijrah untuk benar- 
benar memperbaiki diri. Sudah seharusnya kita selalu 
memperbarui rasa syukur kepada-Nya dan menjalankan 
segala perintah yang telah Allah wajibkan kepada kita. 

Kepada Rasulullah shallallahu “alaihi wasallam kita 
sampaikan salam cinta dan kerinduan ini. Semoga kelak 
Allah izinkan kita bertemu Rasulullah di dalam indahnya 


surga Allah. 
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Perkenankanlah. Duhai ibu, maafkanlah segala 
kelakuan anakmu yang terkadang menyayat luka di 
hatimu. Yang tanpaku tahu engkau iba dan bersedih hati, 
namun kau tetap berikan senyuman terindah untukku. 
Duhai ayah, jika ada perbuatanku yang membuatmu 
marah, maafkanlah. Sungguh, tiada nikmat paling indah 
jika engkau memaafkan segala salah dan khilaf yang 
pernah kulakukan kepadamu. 

Izinkanlah diri ini mengucap terima kasih kepada 
sanak dan keluarga yang selalu ada untukku. Kakak- 
kakakku: Uni Reni, Uda Novi, Uda Doni, Uni Depit, Uni 
Riza, Uni Nia, serta adik-adikku Imel dan Hamdan. Juga 
kepada sanak-famili lainnya yang tak bisa kusebutkan 
satu per satu. 

Juga terima kasih kepada kawan-kawan saat sekolah 
dulu dan saat di kampus kini. Rekan-rekan organisasi. 
Kawan satu perjuangan di Sastra Indonesia Universitas 
Padjadjaran angkatan 2014. Sahabat di Pondok Al-Ouds, 
Kang Irawan, Kang Purwa, Kang Abi, Kang Nurul, Bang 
Farid, Om Ma'ul, Akh Fikri, Akh Fajar. Teman-teman di 
DKM Al-Mushlih FIB Unpad, KAMMI Unpad, dan teman- 
teman di berbagai organisasi lainnya yang tak bisa 
kusebutkan satu per satu. 


Terima kasih juga kepada Penerbit Ouanta, Elex 


Media Komputindo. Tanpanya mungkin buku ini tak 
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akan bisa hadir di tangan pembaca. Spesial juga untuk 
pembaca yang telah memilih buku ini sebagai salah satu 
bacaannya. 

Terakhir, semoga buku ini bisa menggugah jiwa 
dan menggerakkan kita untuk bangkit, berubah, dan 
berhijrah menjadi pribadi yanglebih baik lagi. Seiringnya 
proses hijrah kita juga mesti istigamah. 

Jangan lagi banyak alasan. Jangan lagi menunda- 
nunda. Jangan lagi menunggu waktu yang tepat. Kinilah 
saatnya kita melangkah untuk berhijrah menjadi pribadi 
yang lebih berarti. 


Bumi Allah, Sijunjung-Sumbar 


Robi Afrizan Saputra 


@robiafrizan1 
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Penutup 


ika tak siap untuk bangkit, berubah, dan berhijrah, 

segeralah tutup buku ini. 

Tutup buku ini, pinjamkan, atau berikan kepada 
orang yang bersungguh-sungguh untuk menjadi pribadi 
yang lebih baik lagi. 

Tutup atau lanjutkan? 

Jika memutuskan untuk melanjutkan membaca buku 
ini, maka kumpulkan niat paling tulus, jangan ragu-ragu, 
dan beranilah untuk berhijrah. 


Bersegeralah menjadi pribadi yang luar biasa! 
Bismillahirrahmanirrahim 
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Tentang Cinta 
dan Keindahan 


“Orang yang mampu menjaga cinta akan dipertemukan 
dengan dia yang juga saat ini sedang menjaga cintanya. 
Jagalah cinta, maka kau akan terjaga. Kau mengobral 
cinta, pada akhirnya kau juga yang akan 
merasakan kecewa.” 

(Robi Afrizan Saputra) 


(( Siang, Sayang. Ntar malem sibuk gak?” pesan seorang 
pemuda berhasil terkirim via Blackberry Mesengger 
di ponselnya. 

Tak menunggu lama, langsung di-read dan dibalas, 
“Kebetulan lagi kosong nih,” balas anak gadis yang muda 
belia itu. 

“Ntar malem jalan yuk. Sekalian makan malem di luar. 
Udah lama gak malam mingguan “kan?” kembali dibalas 
pemuda itu dengan senyum penuh harapan. 

Tanpa pikir panjang. “Siaaap! Ntar ketemuannya 
di persimpangan jalan itu aja ya. Gak usah ke rumah,” 
jawab gadis muda itu. 


“Sip, balas pemuda dengan senyum bahagia. 
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Masa Lalu 


skokek 


Pernah mengalami kejadian seperti cerita tersebut? 
Pernah, kan? Gak perlu bohong. Sekarang kita main 
jujur-jujuran aja. Atau jangan-jangan sekarang masih 
sering begituan sama sang kekasih hati yang selalu 
dibilang sejati? Jangan-jangan gak hanya pergi makan 
aja. Jangan-jangan ada ritual lain yang dilakukan malam 
itu? Ini jangan-jangan aja ya. Bukan menuduh, hanya 
saja menebak-nebak. Tapi semoga gak ada seperti itu ya. 

Nah seperti itulah kebanyakan anak-anak muda saat 
ini. Kita tidak bisa pungkiri. Mau tidak mau kita mesti 
mengakui zaman ini anak mudanya seperti itu. Entah 
itu teman, sahabat, saudara, atau diri kita sendiri. Anak 
muda pada umumnya sering berlaku seperti itu. 

Sebelum membaca lebih lanjut lembaran demi 
lembaran buku ini. Saya sebagai penulis mengucapkan 
terima kasih banyak kepada pembaca yang sudah 
memilih buku ini sebagai salah satu bacaannya. Feeling 
saya, pembaca buku ini adalah sosok yang insya Allah 
segera menjadi pribadi luar biasa dan hidupnya akan 
penuh dengan makna. Aamiin. 

Kenapa begitu? 

Karena di lubuk hati terdalamnya sudah ada niat 
untuk berubah, sudah ada niat untuk berhijrah, dan 
sudah ada niat untuk menjadi pribadi yang lebih baik 
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lagi. Semoga feeling saya ini benar ya dan niat baik itu 


segera terealisasi dengan baik juga. 


Masa muda memang identik dengan virus merah jambu 
yang kita kenal dengan cinta. Masa muda juga masa yang 
berbunga-bunga, sebagian orang menyebutnya begitu. 
Masa muda juga adalah masa yang paling potensial 
untuk mengembangkan segala potensi diri. 

Singkatnya, masa muda adalah masa yang luar 
biasa dan jangan sampai menjadi sia-sia hanya karena 
persoalan cinta yang tidak terjaga. 

Sebagai seorang anak muda—termasuk diri saya 
sendiri—kita mesti bijak menggunakan usia produktif 
kita di masa muda ini. Jangan sampai usia muda kita ini 
menjadi percuma hanya karena tak sanggup menahan 
gejala-gejala cinta yang akhirnya kita terkena dampak 
noda-nodanya. Ujung-ujungnya kita juga yang bakal 
dikecewakan. 

Sebenarnya jatuh cinta atau lebih tepatnya merasakan 
getaran cinta itu adalah hal biasa. Saya yakin, setiap 
manusia normal pasti pernah merasakannya. Cinta itu 
juga fitrah bagi manusia. Tak dapat dipungkiri setiap 
kita pernah merasakan cinta, termasuk diri saya sendiri. 


Namun dalam hal cinta-mencinta kita mesti bijaksana 
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dan mesti pandai menjaga. Jangan sampai cinta kita 
menjadi sia-sia, diri pun menjadi ternoda. Misalkan 
seperti halnya cerita sebelumnya. 

Jika memang dulu kita pernah tidak bijak menyikapi 
cinta. Segeralah sadar dan menyesalinya. Berhubung 
usia kita masih ada dan Allah masih berikan kesempatan 
bagi kita untuk berubah menjadi lebih baik lagi. Jika 
saat ini kita masih sering berbuat yang sebenarnya tak 
pernah dianjurkan agama (misalnya pacaran), segeralah 
untuk meninggalkannya, melupakannya, dan berjanji 
untuk tidak lagi mengulangi. Tentang pacaran ini, saya 
sudah kupas dengan tuntas di buku saya yang berjudul, 
Maafkan Tuhan, Saya Pernah Pacaran. 

Sekali lagi, dalam hal cinta kita mesti bijaksana dan 
pandai menjaga. Jangan sampai diri kita ternoda hanya 
karena gagal menyikapi cinta. Cinta itu akan indah, jika 
kita mampu menyikapinya dengan baik. Cinta itu akan 
ternoda, juga karena diri kita sendiri yang tak pandai 
memperlakukannya. 

Maka dari itu, sebagai pribadi yang bertekad menjadi 
lebih baik lagi, kita mesti pandai menyikapi cinta 
dengan penuh bijaksana. Jagalah cinta, maka kau akan 
mendapatkan cinta yang terjaga. Sebagai anak muda, 


sebaik-baiknya cara menjaga cinta adalah dengan 


senantiasa menyebut namanya di dalam doa-doa. 
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Jangan mudah mengobral cinta. Jika kita begitu 
murah mengobral cinta, maka jadilah kita berharga 
murah. Namun jika kita mampu menjaga cinta, maka 
diri kita pun akan terjaga, orang-orang akan segan, 
dan Tuhan pun akan menyayangi kita. Karena cinta 
yang salah—layaknya pacaran—Tuhan tak pernah 
menganjurkannya. Tuhan hanya akan meridhai cinta 
jika memang kita tempuh di jalan pernikahan, jalan 
yang halal dan membahagiakan. 

Sekali lagi, sebagai anak muda luar biasa. Janganlah 
mudah mengobral cinta. Jagalah cinta sampai Tuhan 
benar-benar mempertemukan kita dengan dia yang 
sekarang juga sedang berusaha menjaga cintanya. 
Yakinlah, orang yang mampu menjaga cinta akan 
dipertemukan dengan dia yang juga menjaga cinta. Laki- 
laki baik untuk perempuan yang baik. Perempuan baik 
pun untuk laki-laki yang baik. Semangat memperbaiki 
diri. Semangat berubah dan berhijrah! Semoga Allah 
selalu berikan jalan kemudahan. 


Tentu mereka yang berani berhijrah juga mesti berani 


untuk istigamah! 


| Hikmah dan Makna | 


Masa muda mesti kita jadikan sebagai masa 
yang penuh makna. Jangan jadikan masa muda 
masa yang Sia-sia. 

Masa muda mesti kita jadikan sebagai masa 
yang luar biasa. Jangan sampai menjadi ternoda 

hanya karena cinta yang berujung kecewa. 
Masa muda adalah masa yang mesti kita gunakan 
untuk fokus menggapai cita-cita dan juga 
untuk mempersiapkan diri melamar dia 
yang sedang menjaga cintanya, jodoh kita. 
Masa muda jangan dibuang waktunya dengan 
percuma. Jadikanlah masa muda sebagai masa 


yang luar biasa! 


Sahabat,Jangan Ungkit 
Masa Laluku 


“Kita perlu yakini bahwa semakin tinggi sebuah pohon, 
maka akan semakin kuat angin menerpanya. Semakin 
tulus niat kita berhijrah, maka akan semakin banyak 
godaan demi godaan yang datang menghampiri kita. 
Tetaplah kuat dan tetaplah tangguh di atas jalan 
kebaikan itu. Jangan lelah, apalagi menyerah. Lillah, 
lillah, lillah. Niatkan semuanya hanya karena Allah.” 
(Robi Afrizan Saputra) 


((Ih coba liat, kenapa sih dia mendadak pake kerudung 
lebar gitu?” 

“Kenapa sih dia mendadak sering banget shalat 
berjemaah di masjid?” 

“Eh lu tau gak, si itu sekarang udah gak ngerokok lagi. 
Kesambar petir kapan yah dia? Haha.” 

“Lu gak nyadar ya, itu si A sekarang udah gak pacaran- 
pacaran lagi. Kemarin dia bilang ke gua, kalo pacaran itu 
haram, gak pernah dianjurkan agama katanya. Sok suci 
banget ya dia. Padahal kemarin maksiatnya jalan terus, 


sekarang pura-pura tobat.” 
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Masa Lalu 


“Lu kenapa bro? Kenapa mendadak berubah gitu? 


Sok alim banget lu!” 


Sahabat, pernahkah mendengarkan omongan orang 
seperti itu? Ataukah kita sendiri yang diomongin orang 
lain seperti kisah tersebut? Atau jangan-jangan malah 
kita yang sering ngomongin orang lain perihal yang 
bukan-bukan? 

Jika memang kita saat ini masih suka membicarakan 
keburukan-keburukan orang lain di masa lalunya. 
Alangkah baiknya kita mengintrospeksi diri, menilai 
diri kita sendiri. Bukankah kita juga punya keburukan? 
Lalu kenapa masih membuka aib orang lain? Gimana 
rasanya jika aib kita dibuka dan dibicarakan juga oleh 
orang lain? Ngerasa gimana? Pastilah ngerasa gak enak 
banget kan? 

Begitu pun dengan orang lain yang kita bicarakan 
aib-aibnya di masa lalu. Sudah seharusnya sekarang ini 
kita bersikap bijaksana dengan menutup aib orang lain 
rapat-rapat, maka Allah pun juga akan menutup aib-aib 
yang pernah kita lakukan. 

Jangan sampai kita menggoyahkan niat orang 
lain yang akan berhijrah untuk lebih baik lagi, sudah 


seharusnya kita mendukungnya, memberikan support 
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terbaik, dan menjadi bagian dari mereka yang juga 
berhijrah. 

Lalu bagaimana jika kita yang berada di posisi yang 
dibicarakan orang lain? Keburukan dan aib-aib kita 
dibuka oleh mereka? 

Hal pertama yang harus kita lakukan adalah 
bersikaplah dengan tenang. Jangan sampai niat tulus 
kita untuk berhijrah goyah hanya karena omongan- 
omongan mereka. Tetaplah istigamah dengan niat mulia 
kita untuk berhijrah. Kita juga tak perlu membalas 
dengan membuka aib-aib dan keburukan-keburukan 
orang yang membicarakan kita itu. 

Yakinlah semakin kita menjaga rahasia seseorang, 
apalagi aib-aibnya, pastilah Allah akan memberikan 
yang terbaik untuk kita. Kita hanya perlu yakin dengan 
sepenuh hati bahwa Allah selalu ada di dekat kita. Allah 
pasti bersama orang-orang yang senantiasa istigamah 
dalam kebaikan. 

Kita juga perlu yakini bahwa semakin tinggi pohon, 
maka akan semakin kuat angin yang menerpanya. 
Semakin kuat niat kita untuk berubah dan berhijrah, 
maka akan semakin banyak pula godaan demi godaan 
yang menghampiri kita. Tetaplah tangguh di atas jalan 
kebaikan ini. Biarlah orang lain berkata apa, yang 
jelas kita tetap istigamah untuk memperbaiki diri. 
Berhijrahlah dan istigamahlah! 


Masa Lalu 


Sahabat, jangan ungkit masa laluku. 

Allah Maha Pengampun juga Allah begitu menyayangi 
setiap hamba-hamba-Nya. 

“Katakanlah, Wahai hamba-hamba-Ku yang melam- 
paui batas terhadap diri mereka sendiri! Janganlah 
kamu berputus asa dari rahmat Allah. Sesungguhnya 
Allah mengampuni dosa-dosa semuanya. Sungguh, 
Dialah Yang Maha Pengampun, Maha Penyayang.” (OS. 
Az-Zumar: 53) 


Sahabat, saat ada teman kita yang sudah berniat untuk 
berhijrah. Saat mereka sudah berani melangkah untuk 
berubah. Janganlah kita dengan mudah mencemooh 
dirinya. Janganlah kita pandang mereka sebelah mata. 
Diri kita pun belum tentu lebih baik dari mereka. 

Saat ada yang sudah terlihat dengan tulus melakukan 
perbaikan demi perbaikan untuk dirinya. Mari bareng- 
bareng kita berikan dukungan untuk mereka. Kita 
berikan support terbaik untuk mereka. Juga tak lupa, 
selalu doakan mereka semoga senantiasa istigamah di 
jalan Allah. 


Kita tak perlu mencemoohnya. Kita tak perlu 


membencinya. Kita tak perlu mencacinya. 


